‘gdI uizi bdun} undodpo njuaq WP Ul SN DAIDY YNIN|as D3O UDIBYaS FoAUDgISALWBW UDP UBHWNWNBUSW BUDID|I] ‘T

*dd| 4ofom BupA upbunuaday unyibniaw yopij undiznbuad g

‘yojosow h3ons uphpfull NI YIpLY upsiinuad ‘uplodp| ubunsnAuad ‘Yoiwil PAILY upsiinuad ‘ubijPuad ‘upyipipuad upbuiuaday yniun bhupy uondiinbuad ‘O

:19gUNS URHINGaAUSLL UDP UDYLINUDIUBLW bAup} 1UI $IjN PBAIDY Ynin[as Nb3o upiboges diznbusu BubIdjiq ‘L

Buppun-B6uopun 1BUNpUIIQ LIdID HOH

RINGKASAN

RIZKY TRITOVANI HARDI PUTRA. Dampak Pandemi Covid-19 terhadap
Penerimaan Pajak Daerah Provinsi Riau (The impact of Covid-19 Pandemi on
Local Tax Revenue in Riau Province). Dibimbing oleh D. IWAN RISWANDI

Pajak merupakan sumber pendapatan utama dan penerimaan terbesar bagi
pemerintah daerah. Pajak sebagai sumber pendapatan digunakan untuk membiayai
kegiatan pemerintah untuk meningkatkan kegiatan masyarakat. Pentingnya pajak
bagi suatu daerah, terutama dalam menyokong pembangunan dan merupakan
pemasukkan dana yang sangat potensial karena besarnya penerimaan pajak akan
meningkat seiring dengan laju pertumbuhan penduduk dan perekonomian. Dilihat
dari situasi sekarang ini, pandemi virus corona atau Covid-19 memberikan
dampak yang besar terhadapat perokonomian daerah, termasuk dalam sektor
perpajakan. Dampak dari pandemi Covid-19 dapat menurunnya penerimaan pajak
daerah

Tujuan dari penulisan tugas akhir adalah: 1) Menguraikan apa saja yang
menjadi kewenangan pajak daerah, 2) Menguraikan bagaimana pembayaran pajak
daerah, 3) Menguraikan berapa bagi hasil pajak daerah untuk provinsi dan
kota/kabupaten, 4) menguraikan perbandingan penerimaan pajak daerah sebelum
dan sesudah pandemi Covid-19, 5) Menguraikan dampak pandemi Covid- 19
terhadap penerimaan pajak daerah. Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilakukan
di kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau pada tanggal 8 Februari — 3
April 2021. Metode pengambilan data yang digunakan dalam penulisan Tugas
akhir ini adalah observasi, wawancara dan studi pustaka.
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Kendaraan Bermotor, Pajak’Air ermaaan, an :f;???okok. Adanya tiga jenis

Pajak Daerah yang mengalami penurunan penerimaan pajak di tahun 2020
diakibatkan dampak Pandemi Covid-19 ini yaitu Pajak Kendaraan Bermotor
(PKB), Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (BBKB), dan Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor (BBNKB). Dari ketiga jenis pajak, Pajak BBNKB
mengalami penurunan yang paling besar di tahun 2020 dengan perbandingan
tahun 2019. Pajak Air Permukaan dan Pajak Rokok mengalami kenaikan
penerimaan pajak di tahun 2020 pada masa Pandemi Covid-19. Terbukti di masa
pandemi tidak semua pajak daerah di Provinsi Riau mengalami penurunan. Peran
Pemerintah Daerah dalam meningkatkan pembayaran Pajak Air Permukaan dan
meningkatnya penerimaan Pajak Rokok.
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